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1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, pupuk sudah lama dikenal para petani. Sebelum

diterapkannya revolusi hijau, petani h_mengenal pupuk buatan. Petani suka
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kesuburan tanah dalam jangka Panjang. Kotoran ternak sebagai pupuk kandang bisa

digunakan untuk tanaman pertanian, tanaman hias dan tanaman perkebunan.



Seiring perkembangan pertanian, kebutuhan akan pupuk kandang semakin
meningkat. Para petani dalam memenuhi kebutuhan ini dibantu oleh para peternak.
Para peternak menjadikan kotoran ternak sebagai salah satu usaha. Sehingga
terjalin hubungan yang saling menguntungkan antara keduannya. Usaha ini

awalnya hanya dimanfaatkan untuk tanaman pertanian di sekitar peternakan.

Namun setelah adanya peluan janjikan, usaha ini dikembangkan.
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Kecamatan Danau Kembar memiliki jumlah penduduk 19.893 jiwa dan Kecamatan
Lembah Gumanti memiliki jumlah 59.683 jiwa. Mereka rata-rata memiliki mata

pencarian sebagai petani (Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok, 2019).



Rerata Penduduk sebagai Petani di Danau Kembar dan Lembah Gumanti
membutuhkan pupuk kandang sebagai kebutuhan pokok tanamannya. Sementara
itu jumlah ternak yang ada di daerah tersebut tidak mencukupi kebutuhan pupuk
kandang. Di Danau Kembar terdapat ternak sapi sekitar 258 ekor. Ternak kerbau
35 ekor. Ternak kambing 25 ekor. Ayam buras 2670 ekor, ayam ras dan ayam ras
petelur 0 ekor. (Danau Kembar 2019). Sementara di Kecamatan

Lembah i wm&u&s MBMWS , ras 2512,

itik 1104. (KecamatamTembah Gumanti dalam angka, 2019):
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Pupuk kandang yang disuplai dari luar daerah mampu memenuhi
kekurangan pupuk di Danau Kembar dan Lembah Gumanti. Alasan lainnya pupuk

kandang sangat dibutuhkan karena bertani tetap menjadi pekerjaan sampingan



walaupun ada penduduk yang menjadi pegawai dan pedagang. Para petani di daerah
tersebut mengenal pupuk kandang dengan istilah dedak. Mereka menunggu pupuk
kandang atau dedak setiap pagi di pinggir jalan. Mereka juga bisa memesan pupuk

kandang kepada pedagang langgananya.

Petani membutuhkan pupuk kandang setiap awal periode tanam dimulai.

Periode tanam berkisar, i 4D I Setiap petani memiliki
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pupuk kandang di daerah Danau Kembar dan Lembah Gumanti. Wawancara ini
dilakukan pada hari kamis tanggal 16 Januari 2020. Pedagang tersebut
menyampaikan bahwa sebelumnya menjadikan usaha ini hanya sebagai usaha
sampingan. Usaha utamanya adalah sebagai pedagang sayuran yang menjual

sayuran keluar daerah Danau Kembar dan Lembah Gumanti. Pupuk kandang yang



dibeli hanya sebagai pengisi mobil yang kosong sekembali dari berjualan sayur.
Pedagang tersebut membeli pupuk kandang dari para peternak ayam. Kemudian
menjualnya kepada petani di daerah Danau Kembar dan Lembah Gumanti.
Sekarang sudah banyak dari para pedagang pengecer pupuk kandang yang

menjadikan usaha ini sebagai usaha utama mereka. Usaha penjualan pupuk

kandang pedagang pengecer tersebut ti Wberjualan sayuran.
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Pedagang pengecer pupuk Kandang” di Kecamatan Danau Kembar dan
Kecamatan Lembah Gumati di Kabupaten Solok merupakan bagian dari jasa
perdagangan yang mempunyai peranan penting terhadap aktifitas pemasaran.

Aktivitas pemasaran pupuk kandang oleh pedagang pengecer tersebut diatas sudah

berlangsung lama dan mampu memenuhi permintaan pupuk kandang dalam jumlah



yang diinginkan konsumen. Pedagang pengecer ialah seseorang yang

melaksanakan pemasaran secara tetap terhadap suatu produk. (Butarbutar,2014).

Pedagang pengeceran pupuk kandang tidak mudah untuk memperoleh
keuntungan. Untuk memperoleh keuntungan juga membutuhkan biaya yang besar,

biaya yang dikeluarkan pedagang pengecer pupuk kandang yaitunya mulai dari
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pengecer. Hal ini akan mempengaruhi harga jual kepada petani dan perolehan

keuntungan bagi pedagang pengecer. Oleh karena itu, fenomena diatas mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Pemasaran Pupuk
Kandang di kecamatan Danau kembar dan Kecamatan Lembah Gumanti

Kabupaten Solok™.



1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dikemukakan yaitu

1. Berapa biaya pemasaran yang dikeluarkan pedagang pengecer dalam
memasarkan pupuk kandang di Kecamatan Danau Kembar dan Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok?

2. Berapa keuntung WR@{MdWm dalam memasarkan

pupuk kahdang d atan Danau Kembar dan an Lemah Gumanti

Kabupgtén Solok?

1.3. Tujuan !Jrlasalah

1. Untuk nlengetahui b pedagang

pengeder Kecamatan Danau

Kembadrldan Kecamatan Lembah

2. Untuk pengecer

melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang membutuhkan.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil keputusan
kebijakan dalam pemasaran pupuk kandang.
3. Sebagai informasi bagi masyarakat yang tertarik dalam melakukan

pengeceran pupuk kandang.



